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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah pengaruh profitabilitas, ukuran 

perusahaan, dan leverage terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility. 

Penelitian ini menggunakan populasi perusahaan pertambangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022. Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif dan menggunakan data sekunder. Pengambilan sampel pada 

penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini berjumlah 250 annual report perusahaan pertambangan. Data 

diolah menggunakan SPSS 29. Alat analisis yang digunakan adalah analisis regresi 

linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel profitabilitas dan 

ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan CSR. 

Variabel leverage berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap pengungkapan 

CSR. 

Kata Kunci: Pengungkapan Corporate Social Responsibility, Profitabilitas, 

Ukuran Perusahaan, Leverage 
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ABSTRACT 

This research aims to test the influence of profitability, company size and leverage 

on Corporate Social Responsibility disclosure. This research uses a population of 

mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2018-2022 

period. This research uses quantitative research and uses secondary data. Sampling 

in this study used a purposive sampling technique. The sample used in this research 

was 250 annual reports from mining companies. Data were processed using SPSS 

29. The analytical tool used was multiple linear regression analysis. The results of 

this research indicate that the variables profitability and company size have a 

significant positive effect on CSR disclosure. The leverage variable has an 

insignificant negative effect on CSR disclosure. 

Keywords: Disclosure of Corporate Social Responsibility, Profitability, Company 

Size, Leverage
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

Corporate Social Responsibility (CSR) atau disebut juga dengan tanggung 

jawab sosial perusahaan merupakan komitmen dan tanggung jawab perusahaan 

untuk melindungi lingkungan baik saat ini maupun di masa depan serta 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar (La Viola & Mayangsari, 2022). 

Selain itu, CSR juga dapat berdampak positif terhadap perusahaan itu sendiri antara 

lain yaitu mudah mendapatkan pendanaan investasi dari investor, dapat menambah 

citra positif terhadap perusahaan, mendapatkan pinjaman dengan bunga yang 

rendah oleh kreditur, dan lain sebagainya. 

Di Indonesia sendiri sudah ada aturan hukum yang mengatur tentang praktik 

CSR yaitu terdapat pada UU No. 40 Pasal 74 Ayat 1 Tahun 2007 tentang Perseroan 

Terbatas mengatur bahwa badan usaha yang melakukan kegiatan usaha yang 

berkaitan dengan sumber daya alam wajib memenuhi tanggung jawab sosial dan 

lingkungan, selain itu Otoritas Jasa Keuangan (OJK) juga mengatur tentang 

pengungkapan CSR pada peraturan OJK nomor 51/POJK.03/2017 yaitu tentang 

penerapan pembiayaan berkelanjutan bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, dan 

Perusahaan Publik. Pasal 1 Bab 1 menyatakan bahwa keuangan berkelanjutan 

adalah dukungan komprehensif dari sektor jasa keuangan untuk menghasilkan 

pertumbuhan ekonomi berkelanjutan dengan menyelaraskan kepentingan ekonomi, 

sosial,dan lingkungan hidup. Namun sayangnya di Indonesia pelaksanaan CSR 
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sebagai kewajiban hukum perseroan masih terkesan asal-asalan, dan belum 

menyentuh kepentingan masyarakat secara optimal, seperti halnya yang terjadi 

pada PT Medco. Dikutip dari AJNN "berdasarkan keterangan dari warga, penentuan 

program CSR dari PT Medco tidak berdasarkan kebutuhan warga, Direktur WALHI 

Aceh juga mengatakan bahwa pelaksanaannya tidak partisipatif dan terlalu 

dipaksakan”. Selain itu dikutip dari infojambi.com terdapat 27 perusahaan belum 

menjalankan program CSR dengan benar. Dari fenomena tersebut dapat 

disimpulkan bahwa masih banyak perusahaan yang tidak melakukan pengungkapan 

CSR dengan baik. Dengan demikian, terdapat beberapa faktor yang mampu 

mempengaruhi pengungkapan CSR terutama pada perusahaan pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) antara lain: profitabilitas, ukuran 

perusahaan, dan leverage. 

 

Melnulrult Kasmir (2019) Rasio profitabilitas adalah su latu l indikator kelulangan 

yang digu lnakan u lntu lk melngelvalu lasi kelmampulan pelrulsahaan dalam me lnghasilkan 

kelulntu lngan atau l laba dalam jangka waktu l telrtelntul. Rasio profitabilitas belrtuljulan 

ulntulk melmbelrikan informasi telntang tingkat elfelktifitas pelrulsahaan dalam 

melngellola sulmbelr daya pelrulsahaan dalam melndapatkan laba. Artinya jika 

profitabilitas pelrulsahaan tinggi maka selmakin elfisieln pelru lsahaan telrselbult dalam 

melngellola sulmbelr daya pelrulsahaan ulntulk melndapatkan laba. Profitabilitas yang 

tinggi julga dapat melnjadi telkanan bagi pelrulsahaan ulntulk melngulngkapkan CSR 

selcara lelbih lulas dan telrpelrinci.  
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Belrikult hasil pelnellitian telrdahullul telntang variabell profitabilitas telrhadap 

pelngulngkapan CSR, melnulrult pelnellitian Pultri elt al., (2019); Rulroh & Latifah, 

(2018); Yanti & Buldiasih, (2016); Yanti elt al., (2021) melngatakan bahwa variabell 

profitabilitas belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap pelngulngkapan CSR. 

Artinya pelrulsahaan yang melmiliki tingkat profitabilitas yang tinggi akan 

mellakulkan pelngulngkapan CSR selcara lelbih lulas dan telrpelrinci. Seldangkan pada 

pelnellitian Rulkmana elt al., (2020); Selrlina & Kulsulmawardani, (2022); Sulmarni elt 

al., (2022) melngatakan bahwa variabell profitabilitas belrpelngarulh nelgatif dan tidak 

signifikan telrhadap pelngulngkapan CSR. Hal ini belrarti bahwa tingkat profitabilitas 

tidak melmpelngarulhi pelngulngkapan CSR sulatul pelrulsahaan, hal itul diselbabkan 

karelna pelru lsahaan melnganggap bahwa CSR melrulpakan hal pelnting ulntulk melnjaga 

citra pelrulsahaan olelh selbab itul belrapapuln tingkat profitabilitas sulatul pelrulsahaan 

tidak akan melmpelngarulhi kulalitas pelngulngkapan CSR pada pelrulsahaan telrselbult. 

Melnulrult Helry, (2017) ulkulran pelrulsahaan melru lpakan indikator yang 

digu lnakan u lntu lk melnginformasikan selbelrapa belsar ataul kelcilnya su latu l pelrulsahaan. 

Ulkulran pelrulsahaan dapat digambarkan mellaluli total asselt, pelnjulalan, dan 

kapitalisasi pasar. Pelrulsahaan yang belsar lelbih mampu l melndanai pelnyeldiaan 

informasi CSR dibandingkan pelrulsahaan delngan aselt yang lelbih kelcil ataul relndah, 

artinya pelru lsahaan yang lelbih belsar dapat melmbelrikan informasi pelngulngkapan 

CSR yang lelbih lulas. 

Belrikult hasil pelnellitian telrdahullul telntang variabell ulkulran pelrulsahaan 

telrhadap pelngulngkapan CSR, Rulroh & Latifah, (2018); Selrlina & Kulsulmawardani, 

(2022); Yanti & Buldiasih, (2016) melngatakan bahwa variabell ulkulran pelrulsahaan 
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belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap pelngulngkapan CSR. Artinya selmakin 

belsar ulkulran sulatul pelrulsahaan maka selmakin lulas pulla pelngulngkapan CSRnya. 

Seldangkan pada pelnellitian Rulkmana elt al., (2020); Sulgelng, (2020); Yanti elt al., 

(2021) melngatakan bahwa variabell ulkulran pelrulsahaan belrpelngarulh nelgatif dan 

tidak signifikan telrhadap pelngulngkapan CSR. Artinya pelrulsahaan belsar bellulm 

telntul melngu lngkapkan informasi CSRnya selcara lelbih lulas. 

Melnulrult Kasmir (2019) lelvelragel adalah rasio kelu langan yang digulnakan 

ulntulk melngulkulr seljaulh mana aktiva sulatu l pelrulsahaan dibiayai delngan hultang. 

Selmakin tinggi tingkat lelvelragel sulatul pelrulsahaan maka selmakin tinggi pulla 

keltelrgantulngan pelrulsahaan telrhadap hultang dalam melmbiayai aseltnya, seldangkan 

jika pelrulsahaan delngan tingkat lelvelragel yang relndah celndelrulng melmbiayai aseltnya 

delngan modal selndiri. Jika dikaitkan delngan telori lelgitimasi pelrulsahaan delngan 

tingkat lelvelragel yang tinggi akan melngulngkapkan informasi yang lelbih banyak 

dibandingkan delngan pelrulsahaan yang melmiliki tingkat lelvelragel relndah. Hal ini 

dikarelnakan pelrulsahaan melmiliki tanggulngjawab ulntu lk me lnjaga citra pelrulsahaan 

telrhadap stakelholdelr selhingga melmpelrmuldah dalam pelrmodalan dan 

melnghilangkan kelragulan para stakelholdelr. 

Belrikult hasil pelnellitian telrdahullul telntang variabell lelvelragel telrhadap 

pelngulngkapan CSR Yanti elt al., (2021) melnyatakan bahwa lelvelragel belrpelngarulh 

positif telrhadap pelngulngkapan CSR yang artinya pelrulsahaan yang melmiliki tingkat 

lelvelragel yang tinggi melmiliki kelwajiban ulntulk mellakulkan pelngulngkapan selcara 

lelbih lulas dibandingkan delngan pelrulsahaan yang tingkat lelvelragelnya relndah. 

Seldangkan pelnellitian dari Limbong, (2019); Pultri elt al., (2019); Sulgelng, (2020) 



5 
 

 
 

melnyatakan bahwa variabell lelvelragel tidak belrpelngaru lh signifikan telrhadap 

pelngulngkapan CSR. Artinya tinggi relndahnya tingkat lelvelragel sulatul pelrulsahaan 

tidak akan melmpelngarulhi lulas pelngulngkapan CSR pelrulsahaan. 

Belrdasarkan felnomelna dan keltidakkonsistelnan hasil pelnellitian telrdahullul 

telntang faktor-faktor yang melmpelngarulhi pelngulngkapan CSR telrselbult, pelnelliti 

akan mellakulkan selbulah pelnellitian yang akan melngulji belbelrapa faktor yang 

dianggap olelh pelnelliti belrpelngarulh telrhadap pelngulngkapan CSR pada pelrulsahaan 

pelrtambangan. 

Pelnellitian ini melrulpakan relplikasi dari pelnellitian Rulkmana elt al., (2020) 

delngan juldu ll pelnellitian “Pelngarulh Profitabilitas dan Ulkulran Pelrulsahaan Telrhadap 

Pelngulngkapan Corporatel Social Relsponsibility (CSR) pada Pelrulsahaan 

Pelrtambangan di Bulrsa Elfelk Indonelsia” delngan pelrbeldaan antara lain: 1) 

Pelnambahan variabell indelpelndeln yaitul “lelvelragel”, variabell lelvelragel, melnulrult 

Kasmir, (2019) lelvelragel melrulpakan rasio yang di gulnakan ulntulk melngulkulr seljaulh 

mana aktiva pelrulsahaan dibiayai delngan hultang. Melnulru lt Yanti elt al., (2021) 

lelvelragel adalah gambaran dari keltelrgantulngan pelrulsahaan telrhadap hultang dalam 

melmbiayai kelgiatan opelrasinya. Belrdasarkan pada delfinisi telrselbult, maka variabell 

lelvelragel ini didulga dapat melmbantul pelngulngkapan CSR. Karelna selmakin tinggi 

tingkat lelvelragel sulatul pelrulsahaan maka akan selmakin lulas informasi yang dapat 

dibelrikan. 2) Pelriodel waktul yang akan digulnakan, pada pelnellitian ini pelnelliti akan 

melnggulnakan pelriodel tahuln 2018-2022. Pelnambahan pelriodel ini belrtuljulan ulntulk 

melncari data yang le lbih banyak dan me lmpelrolelh informasi se lcara lelbih lulas 

melngelnai pelngulngkapan CSR pelru lsahaan pelrtambangan. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan felnomelna dan relselarch gap yang te llah dikelmulkakan 

diatas maka dite lmulkan masalah, “masih te lrdapat pe lrulsahaan yang bellulm 

melmahami pelntingnya pelngulngkapan CSR u lntu lk kelbelrlangsulngan 

pelru lsahaan”. Olelh karelna itu l, dapat dirulmulskan masalah pelnellitian selbagai 

belriku lt: Bagaimana pelngarulh profitabilitas, u lku lran pelrulsahaan, dan 

lelvelragel telrhadap pelngulngkapan CSR?. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Hulbulngan antara variabell profitabilitas, ulkulran pelrulsahaan, dan 

lelvelragel telrhadap pelngulngkapan CSR dapat diulraikan melnjadi pelrtanyaan 

selbagai belrikult: 

a) Apakah profitabilitas belrpelngarulh telrhadap pelngulngkapan CSR 

pelrulsahaan pelrtambangan yang telrdaftar di BElI priodel 2018-2022? 

b) Apakah ulkulran pelrulsahaan belrpelngarulh telrhadap pelngulngkapan 

CSR pada pelrulsahaan pelrtambangan yang telrdaftar di BElI priodel 

2018-2022? 

c) Apakah lelvelragel belrpelngarulh telrhadap pelngulngkapan CSR pada 

pelrulsahaan pelrtambangan yang telrdaftar di BElI priodel 2018-2022? 

1.4 Tujuan Penelitian  

Belrdasarkan pada pelrtanyaan pelnellitian diatas, maka tuljulan pada 

pelnellitian ini adalah selbagai belrikult:  
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1) Ulntulk melngulji dan melnganalisis pelngarulh profitabilitas telrhadap 

pelngulngkapan CSR pada pelrulsahaan pelrtambangan yang telrdaftar di 

BElI pelriodel 2018-2022. 

2) Ulntulk melngulji dan me lnganalisis ulkulran pelrulsahaan telrhadap 

pelngulngkapan CSR pada pelrulsahaan pelrtambangan yang telrdaftar di 

BElI pelriodel 2018-2022. 

3) Ulntulk melngulji dan melnganalisis pelngaru lh lelvelragel telrhadap 

pelngulngkapan CSR pada pelrulsahaan pelrtambangan yang telrdaftar di 

BElI pelriodel 2018-2022. 

1.5 Manfaat penelitian 

Belrdasarkan tuljulan pelnellitian diatas, manfaat yang diharapkan dalam 

pelnellitian ini adalah selbagai belrikult: 

1) Manfaat teloritis 

Pelnellitian ini dapat melnjadi relfelrelnsi bagi para pelnelliti lain 

ataulpuln pihak akadelmis yang ingin melngelmbangkan pelnellitian 

melngelnai variabell profitabilitas, ulkulran pelru lsahaan, dan lelvelragel 

selbagai variabell belbas. Selrta pelngulngkapan CSR selbagai variabell 

telrikat. 

2) Manfaat praktis 

a) Bagi pelrulsahaan 

Pelnellitian ini dapat melmbelrikan manfaat bagi para 

manajelmeln melngelnai pelntingnya pellaksanaan program CSR. Hal 
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ini dilakulkan ulntulk melnjaga kelbelrlangsu lngan pelrulsahaan dan 

melmbelrikan kelpelrcayaan telrhadap stakelholdelr. 

b) Bulrsa Elfelk Indonelsia (BElI) 

Pelnellitian ini dapat belrmanfaat bagi BE lI dalam 

melningkatkan pelratu lran dan pelngawasan te lrhadap pelrulsahaan-

pelrulsahaan yang tidak melngulngkapkan CSRnya de lngan belnar. 

c) Calon Invelstor 

Pelnellitian ini dapat belrmanfaat bagi calon invelstor ulntulk 

melmbelrikan informasi telntang tanggulngjawab sosial pelrulsahaan 

yang akan dibelrikan modal. 

d) Masyarakat  

Pelnellitian ini dapat belrmanfaat bagi masyarakat ulntulk 

melngelvalulasi pelrulsahaan dalam program-program CSRnya dan 

melmbelrikan pelngeltahulan bagi masyarakat telntang hak-hak yang 

haruls dipelrolelh. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Grand Theory 

2.1.1 Teori Legitimasi 

Melnu lrult Delelgan dan Brown, (1994) melnyatakan bahwa telori lelgitimasi 

melnyatakan organisasi bu lkan hanya me lmpelrhatikan hak-hak invelstor teltapi ju lga 

melmpelrhatikan hak pu lblik. Dalam telori lelgitimasi pelrulsahaan dapat 

melmpelrtahankan elksistelnsinya dimata pulblik delngan cara melmelnulhi harapan dan 

tulntultan dari belrbagai pihak yang melmiliki kelpelntingan telrhadap organisasi 

telrselbult. Salah satul cara pelrulsahaan melndapatkan lelgitimasi dari masyarakat 

selkitar pelrulsahaan adalah delngan cara aktivitas tanggulngjawab sosial dan 

lingkulngan. 

Melnu lrult Chariri & Ghozali (2007) melnyatakan bahwa landasan dari telori 

lelgitimasi adalah adanya kontrak sosial antara elntitas delngan masyarakat telmpat 

pelrulsahaan belraktivitas dan melngonsulmsi sulmbelr daya elkonomi. Lelgitimasi 

dapat dianggap selbagai prosels dimana su latu l pelrulsahaan melmpelrolelh pelrseltuljulan 

dan kelpelrcayaan dari masyarakat me llaluli prosels sosial. Lelgitimasi telrjadi keltika 

pelrselpsi ataul asulmsi masyarakat bahwa tindakan yang dilaku lkan olelh pelrulsahaan 

adalah selsulai delngan syste lm norma, nilai, ke lpelrcayaan, dan de lfinisi yang 

dikelmbangkan sosial. 
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Olelh karelna itu l, telori lelgitimasi pelnting dalam pelngu lngkapan CSR karelna 

telori lelgitimasi dapat me lmbantu l pelrulsahaan dalam me lmpelrtahankan 

lelgitimasinya di mata pu lblik delngan melmelnulhi harapan dan tu lntu ltan dari 

belrbagai pihak yang me lmiliki kelpelntingan telrhadap pelru lsahaan. Sellain itu l telori 

lelgitimasi dapat digu lnakan ulntu lk melnjellaskan bagaimana pe lngulngkapan CSR 

dapat melningkatkan lelgitimasi pe lrulsahaan dimata pu lblik. 

2.1.2 Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) 

Melnu lrult Helry, (2017) CSR melrulpakan tanggulngjawab sulatul pelrulsahaan ataul 

organisasi kelpada masyarakat dan lingkulngan telrhadap dampak dari kelpultulsan-

kelpultulsan dan kelgiatan-kelgiatan pelrulsahaan yang diwulju ldkan selcara transparan 

dan eltis selrta seljalan delngan pelmbangulnan belrkellanjultan telrmasulk kelselhatan dan 

kelseljahtelraan masyarakat. Melnulru lt Abidin & Lelstari, (2020) dalam pelnellitiannya, 

pelngulngkapan CSR melrulpakan selbulah konselp telntang pelrlulnya melmbanguln 

hulbulngan harmonis antara pelru lsahaan delngan Masyarakat dan stakelholdelr 

lainnya. 

Seljak tahuln 2007 pelngulngkapan CSR pelrulsahaan mu llai diwajibkan mellaluli 

UlUl Pelrselroan Telrbatas Nomor 40 tahuln 2007. Dalam Pasal 66 ayat 2c UlUl No.40 

tahuln 2007, melnyatakan bahwa selmula pelrulsahaan wajib ulntulk mellaporkan 

pellaksanaan tanggulng jawab sosial dan lingkulngan dalam laporan 18 tahulnan. Hal 

ini melmbulat selbulah pelrgelselran yang selmulla pelngulngkapan CSR belrsifat sulkarella 

melnjadi wajib hulkulmnya. 

Konselp pellaporan CSR digagas dalam Global Relporting Initiativel (GRI). 

Global Relporting Initiativel (GRI) adalah selbulah jaringan belrbasis organisasi yang 
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melmpellopori pelrkelmbangan du lnia, paling banyak melnggulnakan kelrangka 

laporan kelbelrlanjultan dan belrkomitmeln ulntulk telru ls-melnelruls mellakulkan 

pelrbaikan dan pelnelrapan di sellulru lh dulnia (Limbong, 2019). 

Pada tahuln 2016, GRI melngellularkan standar telrbarulnya yaitul GRI 2016, 

dalam standar GRI 2016 telrdapat tuljulh indikator pelnting dalam pe lngulngkapan 

CSR delngan total indikator melncapai 78 itelm. Pada pelnellitian ini indikator-

indikator yang digulnakan yaitul: 

1) Indikator Lingkulngan. 

2) Indikator Elnelrgi. 

3) Indikator Lain-lain Telnaga Kelrja. 

4) Indikator Kelselhatan dan Kelsellamatan Telnaga Kelrja. 

5) Indikator Keltelrlibatan Masyarakat. 

6) Indikator Produlk. 

7) Indikator ulmulm 

2.1.3 Profitabilitas 

Melnu lrult Kasmir, (2019) Rasio profitabilitas adalah su latu l indikator kelulangan 

yang digu lnakan ulntu lk melnilai kelmampulan su latu l pelrulsahaan dalam me lncapai 

kelulntu lngan atau l laba dalam su latu l pelriodel telrtelntu l. Melnulrult Rulroh & Latifah, 

(2018) Profitabilitas melnulnjulkkan kelbelrhasilan pelrulsahaan dalam melnghasilkan 

kelulntulngan pelrulsahaan. Rasio ini belrtuljulan ulntulk melmbelrikan informasi telntang 

tingkat elfelktifitas pelrulsahaan dalam melngellola sulmbelr daya pelrulsahaan dalam 

melndapatkan laba. Jika laba su latul pelrulsahaan tinggi maka tanggulngjawab 

pelrulsahaan ulntulk melngulngkapkan CSRnya selcara lelbih lulas dan telrpelrinci julga 
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selmakin tinggi. Profitabilitas dianggap pelnting dikarelnakan profitabilitas adalah 

indikator dalam melngulkulr kinelrja kelulangan dalam pelru lsahaan selhingga dapat 

dijadikan aculan ulntulk melnilai pelrulsahaan (Sastrawan & Sularyana, 2016). 

2.1.4 Ukuran Perusahaan  

Ulkulran pelrulsahaan melrulpakan idelntifikasi belsar ataul kelcilnya pelrulsahaan 

yang dapat diklasifikasikan mellaluli belrbagai cara, diantaranya yaitul total aktiva, 

volulmel pelnjulalan, dan kapitalisasi pasar. Melnulrult Abidin & Lelstari, (2020) 

Ulkulran pelrulsahaan adalah indikator belsar kelcilnya sulatu l pelrulsahaan yang dapat 

ditulnjulkkan delngan mellihat total aktiva, total pelnju lalan, rata-rata tingkat 

pelnjulalan, dan rata-rata total aktiva. Selmakin belsar ulkulran pelrulsahaan selmakin 

belsar pulla pelngarulh aktivitas pelrulsahaan telrhadap masyarakat ataul lingkulngan 

selkitar pelrulsahaan.  

  

2.1.5 Leverage 

Melnu lrult Kasmir, (2019) lelvelragel adalah indikator yang di gulnakan ulntulk 

melngulkulr seljaulh mana aktiva pelru lsahaan dibiayai delngan hultang. Rasio lelvelragel 

julga dapat digu lnakan ulntu lk melngu lkulr kelmampulan pelrulsahaan dalam me lmbayar 

kelwajibannya. Pelrulsahaan delngan tingkat lelvelragel yang tinggi me lmiliki 

keltelrgantu lngan yang tinggi pu lla telrhadap hu ltang dalam me lmbiayai aseltnya. 

Melnulrult Yanti elt al., (2021) lelvelragel adalah gambaran dari keltelrgantulngan 

pelrulsahaan telrhadap hultang dalam melmbiayai kelgiatan opelrasinya.  
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2.2 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No Peneliti (tahun) Variabel, sampel, alat analisis Hasil 

penelitian 

1 Rulkmana, E l., Helndri, El., & 

Rismansyah, R. (2020)  
• Variabell  

X1= Profitabilitas 

X2= Ulkulran Pelrulsahaan 

 

Y= Pelngulngkapan CSR 

 

• Sampell 

15 pelrulsahaan pelrtambangan dari 

tahuln 2016-2018, selhingga 

total kelsellulrulhan sampell 

selbanyak 45 annulal relport 

 

• Alat analisis 

Analisis Relgrelsi Belrganda 

Variabell 

profitabilitas dan 

ulkulran pelrulsahaan 

tidak belrpelngaru lh 

telrhadap 

pelngulngkapan CSR. 

 

2 Selrlina, S., & 

Kulsulmawardani, A. (2020)  
• Variabell  

X1= Profitabilitas 

X2= Ulkulran Pelrulsahaan 

X3= Kelpelmilikan Saham 

Pu lblik 

 

• Y= Pelngulngkapan CSR 

 

• Sampell 

6 pelrulsahaan pelrtambangan 

dari tahuln 2016-2020, 

selhingga total kelsellulru lhan 

sampell selbanyak 30 annu lal 

relport 

 

• Alat analisis 

Analisis Relgrelsi Belrganda 

1) Variabell 

profitabilitas tidak 

belrpelngarulh 

signifikan 

telrhadap 

pelngulngkapan 

CSR. 

2) Variabell ulkulran 

pelrulsahaan 

belrpelngarulh 

signifikan 

telrhadap 

pelngulngkapan 

CSR. 

3) Variabell 

kelpelmilikan 

saham pulblik tidak 

belrpelngarulh 

signifikan 

telrhadap 

pelngulngkapan 

CSR. 
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3 Limbong, C. H. (2019)  • Variabell  

X1= Profitabilitas 

X2= Lelvelragel 

X3=Ulkulran Pelrulsahaan 

X4= Ulmulr Pelrulsahaan 

 

Y= Pelngulngkapan CSR 

 

• Sampell 

32 pelrulsahaan pelrtambangan dari 

tahuln 2014-2017, selhingga 

total kelsellulrulhan sampell 

selbanyak 128 annulal relport 

 

• Alat analisis 

Analisis Relgrelsi Belrganda 

1) Variabell 

profitabilitas 

belrpelngarulh 

telrhadap 

pelngulngkapan 

CSR. 

2) Variabell lelvelrage l 

tidak belrpelngaru lh 

telrhadap 

pelngulngkapan 

CSR. 

3) Variabell ulkulran 

pelrulsahaan 

belrpelngarulh 

telrhadap 

pelngulngkapan 

CSR. 

4) Variabell ulmu lr 

pelrulsahaan 

belrpelngarulh 

nelgativel telrhadap 

pelngulngkapan 

CSR. 

4 Sulmarni, Ningsih, P. A., & 

Fulsfita, N. (2022)  
• Variabell  

X1= Profitabilitas 

X2= Likuliditas 

X3= Lelvelragel 

X4= Kelpelmilikan Saham 

Pu lblik 

 

Y= Pelngulngkapan CSR 

 

• Sampell 

Pelru lsahaan pelrtambangan 

pelriodel 2016-2020. Selhingga 

total kelsellulrulhan sampe ll 

selbanyak 436 sampell annu lal 

relport 

 

• Alat analisis 

Analisis Relgrelsi Data Panell 

1) Variabell 

profitabilitas tidak 

belrpelngarulh 

telrhadap 

pelngulngkapan 

CSR. 

2) Variabell liku liditas 

tidak belrpelngaru lh 

telrhadap 

pelngulngkapan 

CSR. 

3) Variabell lelvelrage l 

tidak belrpelngaru lh 

telrhadap 

pelngulngkapan 

CSR. 

4) Variabell 

kelpelmilikan 

saham pulblik tidak 

belrpelngarulh 

telrhadap 
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pelngulngkapan 

CSR. 

5 Abidin, J., & Lelstari, S. A. 

(2020)  
• Variabell  

X1=Ulkulran Pelrulsahaan 

X2= Ulkulran Komitel Auldit 

Y= Pelngulngkapan CSR 

 

• Sampell 

31 pelrulsahaan pelrtambangan dari 

tahuln 2014-2018, selhingga 

total kelsellulrulhan sampell 

selbanyak 155 annulal relport 

 

• Alat analisis 

Analisis Relgrelsi Linelar Belrganda 

1) Variabell ulkulran 

pelrulsahaan 

belrpelngarulh 

signifikan 

telrhadap 

pelngulngkapan 

CSR. 

2) Variabell ulkulran 

komitel auldit 

belrpelngarulh 

signifikan 

telrhadap 

pelngulngkapan 

CSR. 

6 Irmayanti, K. N. D., & 

Mimba, N. P. S. H. (2018)  
• Variabell  

X1= Profitabilitas 

X2= Lelvelragel 

X3= Kelpelmilikan Asing 

 

Y= Pelngulngkapan CSR 

 

Z= Ulkulran Pelrulsahaan 

 

• Sampell 

7 pelrulsahaan consulmelr goods 

dari tahuln 2012-2016, 

selhingga total kelsellulru lhan 

sampell selbanyak 35 annu lal 

relport 

 

• Alat analisis 

Modelrateld Relgrelssion Analysis 

1) Variabell 

profitabilitas tidak 

belrpelngarulh 

signifikan telrhadap 

pelngulngkapan 

CSR. 

2) Variabell 

kelpelmilikan asing 

tidak belrpelngaru lh 

signifikan telrhadap 

pelngulngkapan 

CSR. 

3) Variabell lelvelrage l  

belrpelngarulh 

poositif telrhadap 

pelngulngkapan 

CSR. 

4) Variabell ulkulran 

pelrulsahaan tidak 

mampul 
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melmodelrasi 

pelngarulh 

profitabilitas 

telrhadap 

pelngulngkapan 

CSR. 

5) Variabell ulkulran 

pelrulsahaan tidak 

mampul 

melmodelrasi 

pelngarulh 

kelpelmilikan asing 

telrhadap 

pelngulngkapan 

CSR. 

6) Variabell ulkulran 

pelrulsahaan 

mampul 

melmodelrasi 

(melmpelrlelmah) 

pelngarulh lelvelrage l 

telrhadap 

pelngulngkapan 

CSR. 

7 Pultri, K. A., Aditya, E l. M., 

& Nulrdhiana. (2019) 
• Variabell  

X1= Profitabilitas 

X2= Likuliditas 

X3= Lelvelragel 

 

Y= Pelngulngkapan CSR 

 

• Sampell 

27 pelrulsahaan pelrtambangan dari 

tahuln 2014-2017, selhingga 

total kelsellulrulhan sampell 

selbanyak 108 annulal relport 

 

• Alat analisis 

Analisis Relgrelsi Linelar Belrganda 

1) Variabell 

profitabilitas 

belrpelngarulh 

positif telrhadap 

pelngulngkapan 

CSR 

2) Variabell liku liditas 

tidak belrpelngaru lh 

telrhadap 

pelngulngkapan 

CSR 

3) Variabell lelvelrage l 

tidak belrpelngaru lh 

telrhadap 

pelngulngkapan 

CSR 



17 
 

 
 

8 Parwati, N. K. A. Y., & 

Delwi, L. G. K. (2021) 
• Variabell  

X1= Gelndelr Divelrsity 

X2= Kelpelmilikan Institulsional 

X3= Profitabilitas 

X4= Lelvelragel 

 

Y= Pelngulngkapan CSR 

 

• Sampell 

17 bisnis pelrtambangan yang 

telrindelks di BElI pelriodel 2015-

2019, selhingga total 

kelsellulrulhan sampell selbanyak 

85 annu lal relport. 

 

• Alat analisis 

Analisis Relgrelsi Linelar Belrganda 

1) Variabell gelndelr 

divelrsity 

belrpelngarulh 

signifikan 

telrhadap 

pelngulngkapan 

CSR 

2) Variabell 

Kelpelmilikan 

institulsional 

belrpelngarulh 

signifikan 

telrhadap 

pelngulngkapan 

CSR 

3) Variabell 

profitabilitas 

belrpelngarulh 

signifikan 

telrhadap 

pelngulngkapan 

CSR 

4) Variabell lelvelrage l 

belrpelngarulh 

nelgatif telrhadap 

pelngulngkapan 

CSR. 

9 Sulgelng, A. (2020) • Variabell  

X1= Ulkulran Pelrulsahaan 

X2= Lelvelragel 

X3= Ulkulran Delwan Komisaris 

X4= Profitabilitas 

 

Y= Pelngulngkapan CSR 

 

• Sampell 

17 pelrulsahaan pelrtambangan dari 

tahuln 2016-2018, selhingga 

total kelsellulrulhan sampell 

selbanyak 51 sampell 

 

• Alat analisis 

Analisis Relgrelsi Linelar Belrganda 

1) Variabell ulku lran 

pelrulsahaan tidak 

belrpelngarulh 

telrhadap 

pelngulngkapan 

CSR 

2) Variabell lelvelrage l 

tidak belrpelngaru lh 

telrhadap 

pelngulngkapan 

CSR 

3) Variabell ulku lran 

delwan komisaris 

tidak belrpelngaru lh 

telrhadap 

pelngulngkapan 

CSR 
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4) Variabell 

profitabilitas 

belrpelngarulh 

telrhadap 

pelngulngkapan 

CSR 

10 Yulnaida, A. & Lelstari, D. I. 

(2020) 
• Variabell  

X1= Kelpelmilikan asing 

X2= Ulkulran pelrulsahaan 

X3= Lelvelragel 

 

Y= Pelngulngkapan CSR 

 

• Sampell 

Pelrulsahaan manulfaktu lr se lktor 

indu lstri dasar dan kimia 

pelriodel 2016-2018. Selhingga 

total kelsellulrulhan sampe ll 

selbanyak  78 sampell 

 

• Alat analisis 

Analisis Linelar Belrganda 

1) Variabell 

kelpelmilikan asing 

tidak belrpelngarulh 

telrhadap 

pelngulngkapan 

CSR 

2) Variabell ulku lran 

pelrulsahaan 

belrpelngarulh 

telrhadap 

pelngulngkapan 

CSR 

3) Variabell lelvelrage l 

tidak belrpelngarulh 

telrhadap 

pelngulngkapan 

CSR 

 

2.3 Pengembangan Hipotesis dan Kerangka Pemikiran Teoritis 

2.3.1 Pengembangan Hipotesis 

2.3.1.1 Pengaruh Profitabilitas terhadap Pengungkapan CSR 

Profitabilitas adalah indikator kelulangan pelrulsahaan yang belrtuljulan ulntulk 

melnilai kelmampulan sulatul pelrulsahaan dalam melnghasilkan laba dari aktivitas 

bisnisnya. Jika laba sulatul pelrulsahaan tinggi maka pelrulsahaan melmiliki 
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kelmampulan lelbih ulntulk melmbelrikan informasi selcara lulas telrkait 

pelngulngkapan CSR.  

Didalam telori lelgitimasi, pelru lsahaan haruls belrulsaha melmpelrolelh, melnjaga, 

melmellihara ataul melmpelrbaiki lelgitimasi organisasi dimata para stakelholdelr-

nya. Lelgitimasi ini diharapkan dapat me lmbantu l pelru lsahaan dalam aktivitas 

bisnisnya, selhingga dapat melningkatkan tingkat profitabilitas su latu l pelrulsahaan. 

Telori telrselbult julga didulkulng olelh para pelnelliti telrdahullul yaitul olelh Rulroh & 

Latifah, (2018),  Yanti & Buldiasih, (2016), dan Pultri elt al., (2019) yang 

melnyatakan bahwa profitabilitas belrpelngarulh positif dan sigifikan telrhadap 

pelngulngkapan CSR. Belrdasarkan ulraian diatas maka dapat dirulmulskan 

hipotelsis selbagai belrikult: 

H1: Profitabilitas belrpelngarulh positif telrhadap pelngu lngkapan CSR 

2.3.1.2 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap pengungkapan CSR 

Ulkulran pelrulsahaan melrulpakan idelntifikasi belsar ataul kelcilnya pelrulsahaan 

yang dapat diklasifikasikan mellaluli belrbagai cara, diantaranya yaitul total aktiva, 

volulmel pelnjulalan, dan kapitalisasi pasar. Pelrulsahaan yang belsar lelbih mampul 

melmbiayai pelnyeldiaan informasi CSR dibandingkan delngan pelrulsahaan yang 

asselt nya lelbih kelcil ataul relndah. Hal ini belrarti  bahwa, pelrulsahaan belsar 

melmiliki kelmampulan ulntulk melmbelrikan informasi pelngulngkapan CSR lelbih 

lulas 

Jika dikaitkan delngan telori lelgitimasi, pelrulsahaan belsar celndelrulng akan 

melmpelrhatikan isu l telrkait lingkulngan selkitar pelrulsahaan dan me llakulkan 

pelngulngkapan CSRnya. Olelh karelna itul, pelrulsahaan  belsar akan melmbelrikan 
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informasi telrkait pelngulngkapan CSR selcara lelbih lulas delngan harapan dapat 

melnjaga ataul melningkatkan lelgitimasi masyarakat se lkitar telrhadap pelrulsahaan.  

Telori telrselbult julga didulkulng olelh para pelnelliti telrdahullul yaitul olelh Rulroh & 

Latifah, (2018),  Yanti & Buldiasih, (2016), dan Wahyulningsih & Mahdar, (2018) 

yang melnyatakan bahwa variabell ulkulran pelrulsahaan belrpelngarulh positif dan 

signifikan telrhadap pelngulngkapan CSR. Belrdasarkan ulraian diatas maka dapat 

dirulmulskan hipotelsis selbagai belrikult: 

H2: Ulkulran pelrulsahaan belrpelngarulh positif telrhadap pelngulngkapan CSR 

2.3.1.3 Pengaruh Leverage terhadap pengungkapan CSR 

Lelvelragel adalah rasio kelulangan yang melngulkulr selbelrapa belsar pelrulsahaan 

melnggulnakan dana pinjaman u lntulk melmbiayai opelrasinya. Pelrulsahaan yang 

melmiliki tingkat lelvelragel yang tinggi melmiliki keltelrgantulngan telrhadap hultang 

dalam melmbiayai asseltnya. Hal itul akan melmbulat pelrulsahaan melngulngkapkan 

informasi telrkait CSR selcara lelbih lulas dikarelnakan tanggulngjawab pelrulsahaan 

telrhadap stakelholdelr yang selmakin tinggi. 

Jika dikaitkan delngan telori lelgitimasi, pelrulsahaan delngan lelgitimasi yang 

baik akan me lndapatkan du lkulngan dari lingku lnngannya. Se lhingga pelrulsahaan 

delngan le lgitimasi yang baik akan le lbih mu ldah melndapatkan hu ltang dari calon 

krelditulr. Hal itul dikarelnakan, dalam aktivitas bisnisnya pe lrulsahaan 

melndapatkan lelgitimasi  yang baik dari lingku lngan selkitar pelrulsahaan. 

Telori telrselbult julga didulkulng olelh para pelnelliti telrdahu llul yaitul olelh Irmayanti 

& Mimba, (2018) dan Wahyulningsih & Mahdar, (2018) yang melnyatakan bahwa 

variabell lelvelragel belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap pelngulngkapan 
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CSR. Belrdasarkan ulraian diatas maka dapat dirulmu lskan hipotelsis selbagai 

belrikult: 

H3: Lelvelragel belrpelngarulh positif telrhadap pelngulngkapan CSR 

2.3.2 Kerangka Pemikiran Teoritis 

Belrdasarkan pelngelmbangan hipotelsis yang suldah dipaparkan diatas, dapat 

dibelntu lk selbulah kelrangka pelnellitian u lntu lk melmpelrmuldah pelmahaman telntang 

variabell-variabell apa saja yang digu lnakan pada pelnellitian ini. Pada gambar 

kelrangka konse lptu lal dibawah te lrdiri dari variabell belbas dan variabe ll telrikat. 

Variabell belbas melrulpakan jelnis variabell yang dapat me lmpelngarulhi variabell 

lain. Seldangkan variabe ll telrikat melrulpakan variabell yang dipe lngarulhi olelh 

variabell belbas. Pada pelnellitian ini, variabe ll belbas yang digu lnakan yaitu l: 

Profitabilitas, u lkulran pelrulsahaan, lelvelragel, seldangkan variabe ll telrikat pada 

pelnellitian ini yaitu l: pelngulngkapan CSR.  

Berikut adalah gambar dari kerangka pemikiran teoritis:  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Penelitian Teoritis 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jelnis pelnellitian ini melrulpakan pelnellitian ku lantitatif elksplanatory, 

pelnellitian ini melnggulnakan profitabilitas, ulkulran pelrulsahaan, dan lelvelragel,  

selbagai variabell belbas dan melnggulnakan pelngu lngkapan CSR selbagai 

variabell telrikat. Kulantitatif elksplanatori melrulpakan jelnis pelnellitian 

kulantitatif yang belrtuljulan ulntulk melnjellaskan hulbulngan antara dula ataul 

lelbih variabell dan melnjellaskan selbab telrjadinya sulatul pelristiwa. 

 

3.2 Populasi dan Sampel 

Popullasi yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah pelrulsahaan 

pelrtambangan yang telrdaftar di Bulrsa Elfelk Indonelsia pada pelriodel 2018 

sampai 2022. Pelnellitian ini melnggulnakan telknik pelngambilan pulrposivel 

sampling yaitul pelngambilan sampell delngan kritelria yang tellah ditelntulkan 

selbagai belrikult: 

1. Pelrulsahaan pelrtambangan yang telrdaftar di Bulrsa Elfelk Indonelsia 

tahuln 2018-2022. 

2. Pelrulsahaan pelrtambangan yang melnelrbitkan laporan tahulnan selcara 

lelngkap pada tahuln 2018-2022. 
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3.3 Sumber dan jenis data 

Sulmbelr data yang digulnakan pada pelnellitian ini belrasal dari 

www.idx.co.id yaitul belrulpa laporan tahulnan pelrulsahaan pelrtambangan 

yang telrdaftar di Bulrsa Elfelk Indonelsia. Adapuln jelnis data pada pelnellitian 

ini adalah data selkulndelr. Data selkulndelr adalah data yang dikulmpullkan olelh 

pihak lain dan digulnakan olelh pelnelliti ulntulk tuljulan telrtelntul. Data ini dapat 

dipelrolelh dari sulrvely, basis data, ataul dokulmeln yang tellah ditelrbitkan 

selbellulmnya. 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Meltodel pelngulmulpullan data pada pelnellitian ini yaitul melnggulnakan 

meltodel dokulmelntasi. Meltodel dokulmelntasi melrulpakan meltodel 

pelngulmpullan data mellaluli dokulmeln ataul catatan yang tellah ada, selpelrti 

relkam meldis, laporan kelulangan, ataul doku lmeln seljarah. Telknik 

pelngulmpullan data delngan dokulmelntasi dapat dilakulkan delngan cara 

melmbaca, melngamati, dan melncatat informasi yang rellelvan dari dokulmeln 

yang telrseldia. 

 

3.5 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Tabel 3. 1 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

No  Variabell Delfinisi Opelrasional Pelngulkulran 

Variabell Indelpelndeln 

1 Profitabilitas Melnulru lt Kasmir (2019) 

rasio profitabilitas adalah 

indikator kelulangan u lntu lk 

melnilai kelmampulan 

pelrulsahaan dalam me lncari 

𝑅𝑂𝐴 =  
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
 𝑥 100% 

http://www.idx.co.id/
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kelulntu lngan atau l laba dalam 

sulatu l pelriodel.  

2 Ulku lran 

Pelrulsahaan 

Melnulru lt Helry, (2017) 

ulkulran pelrulsahaan adalah 

skala yang me lnulnju lkkan 

belsar ataul kelcilnya su latu l 

pelrulsahaan. 

𝑆𝑖𝑧𝑒 = 𝐿𝑜𝑔𝑁 (𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 ) 

3 Lelvelragel Melnulru lt Kasmir, (2019) 

lelvelragel adalah indikator 

kelulangan yang digu lnakan 

ulntu lk melngulkulr seljaulh 

mana aktiva pelrulsahaan 

dibiayai delngan hultang 

𝐷𝐸𝑅 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑒𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 𝑥 100% 

 

Variabell Delpelndeln 

1 Pelngulngkapan 

CSR 

Ulntulk melnelntulkan tingkat 

pelngulngkapan informasi 

sosial dalam laporan 

tahulnan digulnakan 

pelndelkatan dikotomi, yaitul 

seltiap itelm CSR yang 

diulngkapkan olelh 

pelrulsahaan dibelrikan nilai 

1, dan nilai 0 jika tidak 

diulngkapkan. Itelm 

pelngulngkapan yang 

digulnakan dalam pelnellitian 

belrdasarkan pada GRI 2016 

yaitul melncapai 78 itelm. 

 

𝐶𝑆𝑅𝐷𝐼𝑗 =  
∑𝑥𝑖𝑗

∑𝑛𝑗
 

 

Keltelrangan:  

CSRDIj = Corporatel Social 

Relsponsibility Disclosulrel 

Indelx pelrulsahaan j 

∑𝑥𝑖𝑗 = Julmlah itelm yang 

diulngkapkan olelh 

pelrulsahaan j, 

∑𝑛𝑗 = Julmlah itelm ulntu lk 

pelrulsahaan j, nj ≤ 78. 

 

3.6 Teknik Analisis  

Telknik analisis data yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah analisis 

relgrelsi linielar belrganda. Analisis ini digulnakan ulntulk melngeltahuli 

bagaimana pelngarulh antara variabell indelpelndeln delngan variabell delpelndeln, 

apakah belrpelngarulh positif ataul nelgatif dan signifikan ataul tidak signifikan. 

 



26 
 

 
 

3.6.1 Analisis statistik deskriptif 

Melnulrult Ghozali (2018), analisis statistik delskriptif melrulpakan meltodel 

yang digulnakan ulntulk melmbelrikan gambaran ataul delskripsi sulatul data. 

Analisis statistik delskriptif  belrtuljulan ulntu lk melmbelrikan gambaran telntang 

distribulsi frelkulelnsi variabell-variabell pelnellitian, nilai maksimulm, 

minimulm, rata-rata dan standar delviasi. Analisis statistik delskriptif julga 

dapat digulnakan ulntu lk melndelskripsikan data sampell, dan tidak ingin 

melmbulat kelsimpullan yang belrlakul ulntulk popullasi dimana sampell diambil. 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik  

Melnulrult Ghozali, (2018) u lji asulmsi klasik adalah meltodel analisis yang 

digu lnakan ulntu lk melngulji apakah data yang dipe lrole lh dapat dianalisis lelbih 

lanju lt. Ulji asulmsi klasik mellipulti ulji normalitas, u lji mulltikolinelaritas, ulji 

heltelroskeldastisitas, dan ulji aultokorellasi. 

3.6.2.1 Uji Normalitas 

Melnu lrult Ghozali, (2018) u lji normalitas belrtuljulan ulntulk melngulji apakah 

dalam modell relgrelsi, variabell delpelndeln dan indelpelndeln melmiliki variabell 

pelnganggu l dan relsidu ll. Ulji normalitas dilakulkan ulntulk melmastikan bahwa data 

yang digulnakan dalam analisis relgrelsi linelar belrganda melmelnulhi asulmsi klasik 

relgrelsi. Pada pelnellitian ini u lji normalitas dilaku lkan delngan ulji kolmogrov-

smirnov. 

1. Uji Kolmogrov-Smirnov  

Melnulrult Ghozali, (2018) bahwa ulji kolmogorov-smirnov belrtuljulan ulntulk 

melngulji apakah data dalam pelnellitian belrdistribulsi normal ataul tidak. Ulji 
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kolmogorov-smirnov dapat dilakulkan delngan melmbandingkan nilai Fhitulng 

delngan nilai Ftabell pada tingkat signifikansi telrtelntu l. Dalam pelngambilan 

kelpultulsan pada u lji ini belrdasarkan peldoman selbagai be lrikult : 

a) Jika nilai signifikansi (Sig) atau l probabilitas < 0,05 maka 

distribulsi data adalah tidak normal ataul sama delngan H1 ditolak 

b) Jika nilai siginikan (Sig) atau l probabilitas > 0,05 maka distribu lsi 

data adalah normal ada H1 dite lrima.   

3.6.2.2 Uji Multikolinearitas 

Melnu lrult Ghozali, (2018) u lji mulltikolinielritas belrtuljulan ulntulk melngulji 

apakah didalam modell relgrelsi ditelmulkan adanya korellasi antar variabell belbas. 

Ulji mulltikolinelaritas belrtuljulan ulntulk melngeltahuli apakah pada sulatul modell 

relgrelsi telrdapat adanya korellasi antar variabell indelpelndeln. Ulji mulltikolinielritas 

dapat dilakulkan delngan melnggu lnakan nilai VIF (Variancel Inflation Factor) dan 

tolelrancel delngan kelteltapan selbagai belrikult: 

a. Jika nilai tolelrancel > 0,10 dan nilai (VIF) < 10 melnulnju lkkan 

tidak adanya mu lltikoline laritas antar variabell indelpelndeln. 

b. Jika nilai tolelrancel < 0,10 dan nilai (VIF) > 10 melnulnju lkkan 

adanya mu lltikoline laritas antar variabell indelpelndeln. 

 

3.6.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

Melnu lrult Ghozali, (2018) u lji heltelroskeldastisitas adalah su latu l ulji yang 

dilakulkan ulntulk melngulji apakah dalam selbulah modell relgrelsi telrjadi 

keltidaksamaan varians dari relsidulal sulatul pelngamatan kel pelngamatan lain. Ulji 
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heltelroskeldastisitas  dalam pe lnellitian ini dilaku lkan delngan melnggulnakan u lji 

gleljselr. Ulji Gleljselr belrtuljulan ulntu lk melrelgrelsikan nilai absolu lt relsidu lal telrhadap 

variabell inde lpelndeln dan mellihat probabilitas signifikansinya, jika tingkat 

signifikansinya di atas 0,05 atau l 5% maka dapat disimpu llkan jika modell  relgrelsi 

tidak me lngandulng adanya heltelroskeldastisitas. 

3.6.2.4 Uji Autokorelasi 

Melnu lrult (Ghozali, 2018) ulji aultokorellasi adalah pelnguljian ulntulk melngeltahuli 

apakah dalam modell relgrelsi linielr telrdapat korellasi antara kelsalahan pelnganggul 

pada pelriodel t delngan kelsalahan pelngganggul pada pelriodel t-1 (selbellulmnya). 

Dasar pelngambilan kelpultulsan dalam ulji aultokorellasi adalah delngan 

melnggulnakan ulji dulrbin-watson (DW telst). 

Melnu lrult Ghozali (2018) pe lnelntu lan ada ataul tidaknya au ltokorellasi dapat 

didasari olelh kaidah belrikult: 

a. 0 < d< dL = adanya au ltokorellasi positif  

b. dL < d < dUl = tidak adanya au ltokorellasi positif 

c. 4 – dL < d < 4 = adanya au ltokorellasi nelgatif 

d. 4 – dUl< d < 4 – dL = tidak adanya au ltokorellasi nelgatifl 

e. dUl < d < 4 – dUl = tidak adanya au ltokorellasi positif atau l nelgatif. 

 

3.6.3 Teknik Analisis Data 

3.6.3.1 Uji Regresi Linear Berganda  

Pelnellitian ini melnggulnakan u lji relgrelsi linelar belrganda. Melnulrult 

Ghozali, (2018) analisis relgrelsi linelar belrganda dilaku lkan ulntulk melngeltahuli 
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gambaran melngelnai pelngarulh antara variabell belbas dan variabell telrikat. 

Meltodel ini digu lnakan ulntu lk melngulji hu lbulngan selbab akibat antara ke ldula 

variabell dan melnelliti selbelrapa belsar pelngarulh antara variabe ll indelpelndeln 

belrpelngarulh telrhadap variabell delpelndeln. Pelrhitulngan yang dapat dirulmulskan 

dalam analisis relgrelsi linelar belrganda adalah selbagai belrikult: 

𝑌 = 𝑎 + 𝛽1𝑥1 + 𝛽2𝑥2 + 𝛽3𝑥3 + 𝑒 

 

Keterangan: 

Y = Indeks skor pengungkapan CSR suatu perusahaan 

a = Konstanta 

𝛽1𝛽2𝛽3 = Koefisien regresi model 

𝑥1 = Profitabilitas 

𝑥2 = Ukuran perusahaan 

𝑥3 = Leverage  

e = error 

 

 

3.6.3.2 Uji Kelayakan Model  

Melnulrult Ghozali, (2018) u lji kellayakan mode ll adalah u lji F yang 

dilakulkan ulntulk melngulji apakah modell relgrelsi yang digulnakan dapat 

digulnakan ulntulk melmpelrkirakan nilai variabell delpelndeln delngan 

melnggu lnakan variabell indelpelndeln yang tellah dipilih. Sellain ulji F, telrdapat julga 

ulji koelfisieln deltelrminasi (R2) yang digulnakan ulntulk melngulkulr selbelrapa belsar 

variasi variabell delpelndeln yang dapat dijellaskan olelh variabell indelpelndeln yang 

digulnakan dalam modell relgrelsi. 
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a) Uji F (simultan) 

Melnulrult Ghozali, (2018) u lji F dilakulkan ulntu lk melngeltahuli apakah 

selmula variabell indelpelndeln selcara simulltan belrpelngarulh signifikan telrhadap 

variabell telrikat. Ulji F julga digu lnakan ulntulk melngulji signifikansi modell selcara 

kelsellulrulhan. Dasar pelngambilan kelpultulsan pada u lji F adalah jika nilai 

signifikansi ulji F < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha ditelrima, artinya telrdapat 

pelngaru lh antara variabell indelpelndeln selcara simulltan telrhadap variabell telrikat. 

b) Uji Koefisien Determinasi (𝑅2) 

Melnulrult Ghozali, (2018) u lji koelfisieln deltelrminasi adalah ulji yang 

digulnakan ulntulk melngulkulr selbelrapa belsar kontribulsi pelngarulh variabell 

indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln dalam modell relgrelsi. Koelfisieln 

deltelrminasi dinyatakan dalam belntulk pelrselntasel dan nilainya belrkisar antara 0 

hingga 1. Nilai koelfisieln deltelrminasi yang selmakin melndelkati 1 melnulnjulkkan 

selmakin belsar kontribulsi variabell indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln. 

3.6.3.3 Uji Hipotesis  

Melnulrult Ghozali, (2018) U lji hipotelsis adalah sulatul proseldulr statistik 

yang digulnakan ulntulk melngulji kelbelnaran sulatul hipotelsis yang diajulkan dalam 

pelnellitian. Pada pelnellitian ini u lji hipotelsis yang digu lnakan adalah u lji t 

(parsial). 

a) Uji t (Parsial) 

Melnulrult Ghozali, (2018) u lji parsial (t) adalah u lji yang digu lnakan ulntu lk 

melngeltahuli pelngarulh variabell indelpelndeln selcara parsial te lrhadap variabell 

delpelndeln dalam modell relgrelsi. Ulji ini dilaku lkan ulntu lk melngeltahuli apakah 
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variabell indelpelndeln selcara parsial be lrpelngarulh signifikan te lrhadap variabell 

telrikat. Dasar dalam pe lngambilan kelpultulsan pada u lji parsial (t) adalah jika 

nilai signifikansi ulji t <0,05 maka Ho ditolak dan dan Ha dite lrima, artinya 

telrdapat pelngarulh antara variabe ll indelpelndeln selcara parsial te lrhadap variabell 

telrikat. 

. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Obyek Penelitian 

Dalam pelnellitian ini popu llasi pelrulsahaan yang digulnakan adalah 

pelrulsahaan pelrtambangan yang te lrdaftar pada Bu lrsa E lfelk Indonelsia (BE lI) 

tahuln 2018-2022. Meltodel pelnelntu lan sampell yang digu lnakan dalam pelnellitian 

ini yaitul meltodel pulrposivel sampling yang melrulpakan pelmilihan sampell 

belrdasarkan pada ke lritelria telrtelntu l. Adapuln kelritelria sampe ll pelnellitian selbagai 

belrikult: 

Tabel 4. 1 Penentuan Sampel Penelitian 

No Keriteria Sampel Jumlah 

1 Perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 

2018-2022. 

63 

2 Perusahaan pertambangan yang tidak menerbitkan laporan 

tahunan secara lengkap pada tahun 2018-2022. 

(13) 

Perusahaan pertambangan yang dijadikan sampel 50 

Jumlah data pengamatan yang dijadikan sampel dalam 5 tahun 250 

Sumber: Data Sekunder yang diolah (2024) 

Belrdasarkan tabell 4.1 seltellah dilaku lkan pelngambilan sampe ll delngan 

meltodel pulrposivel sampling, dapat dipelrolelh ju lmlah pelrulsahaan pelrtambangan 

yang te lrdaftar pada BE lI tahuln 2018-2022 selbanyak 63 pe lrulsahaan. Namu ln 

julmlah te lrselbult diku lrangi delngan ju lmlah pelrulsahaan yang tidak me lnelrbitkan 

laporan tahu lnan selcara lelngkap dan tidak me lmiliki laporan tahu lnan yang 

dipu lblikasikan pada welbsitel relsmi pelrulsahaan pada tahu ln 2018-2022. 

Selhingga dipe lrolelh ju lmlah sampe ll selbanyak 50 pelru lsahaan sellama tahuln 
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2018-2022. Jadi, data pe lngamatan yang digu lnakan dalam pe lnellitian selbanyak 

250 data. 

4.2 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Melnulrult Ghozali, (2018) analisis statistik delskriptif adalah me ltode l 

analisis yang digu lnakan u lntu lk melndelskripsikan ataul melnggambarkan su latul 

data pelnellitian yang dilihat dari nilai rata-rata (melan), standar delviasi, varian 

maksimu lm, dan minimu lm. Analisis statistik delskriptif digulnakan ulntulk 

melndelskripsikan data sampell, dan tidak ingin melmbulat kelsimpullan yang 

belrlaku l ulntulk popullasi dimana sampell diambil. Dimu lngkinkan ulntu lk 

melnelgaskan bahwa apabila nilai rata-rata lelbih belsar daripada nilai standard 

delviasi maka data te lrselbult dikatakan belrkulalitas tinggi. Tabe ll dibawah 

melrulpakan hasil dari analisis statistik de lskriptif: 

Tabel 4. 2 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

Pengungkapan 

CSR 

250 ,0769 ,6795 ,347795 ,1413868 

Profitabilitas 250 -1,5383 ,6163 ,035207 ,1681593 

Ukuran 

Perusahaan 

250 8,8474 14,2316 12,422680 1,0184206 

Leverage 250 -43,0864 786,9311 7,304710 53,8362271 

Valid N 

(listwise) 

250     

Sumber: Data Sekunder Hasil Olah SPSS 29 (2024) 

Belrdasarkan tabell 4.2 diatas dapat dije llaskan bahwa N me lrulpakan 

banyaknya data dimasing-masing variabell selbelsar 250 data se llama pelriodel 
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2018-2022. Belrdasarkan tabell 4.2 diatas dapat diu lraikan je lnis-jelnis variabell 

selbagai belrikult: 

1. Variabell Pelngulngkapan CSR (Y) melnulnjulkkan nilai minimulm 

selbelsar 0,0769 dan nilai maksimulm 0,6795, dan nilai rata-rata (melan) 

selbelsar 0,347795 delngan standar delviasi 0,1413868. Pada pelriodel 

pelnellitian ini nilai rata-rata pelngulngkapan CSR pelrulsahaan adalah 

34% yang dimana nilai te lrselbult masih ku lrang dari 50%. Artinya 

pelngulngkapan CSR pe lrulsahaan pada pelriodel pelnellitian ini dapat 

dikatakan tidak cu lku lp baik karelna nilai rata-rata pelngulngkapan 

CSRnya dibawah 50%. Adapu ln pelrulsahaan delngan tingkat 

pelngulngkapan CSR paling relndah didapatkan olelh PT. Rig Telndelrs 

Indonelsia. Seldangkan pelrulsahaan delngan tingkat pelngulngkapan CSR 

paling tinggi didapatkan olelh PT. Anelka Tambang Tbk. 

2. Variabell Profitabilitas (X1) melnulnjulkkan nilai minimulm selbelsar -

1,5383 dan nilai maksimulm 0,6163, dan nilai rata-rata (melan) selbelsar 

0,35207 delngan standar delviasi 0,1681593. Melnulrult OJK dalam sulrat 

eldaran nomor 28/SElOJK.03/2019 yang melngatakan bahwa nilai ROA 

dikatakan baik apabila le lbih belsar dari 1,5%. Pada pelriodel pelnellitian 

ini rata-rata nilai ROA pelrulsahaan adalah 35% hal te lrselbult dikatakan 

baik karelna nilai rata-rata ROA le lbih dari 1,5%. Adapu ln pelrulsahaan 

delngan tingkat profitabilitas paling re lndah didapatkan ole lh PT. Mitra 

Invelstindo Tbk. Seldangkan pelrulsahaan delngan tingkat profitabilitas 

telrtinggi didapatkan olelh PT. Goldeln Elnelrgy Minels Tbk. 
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3. Variabell Ulkulran Pelrulsahaan (X2) melnulnjulkkan nilai minimulm 

selbelsar 8,8474 dan nilai maksimulm 14,2316, dan nilai rata-rata 

(melan) selbelsar 12,422680 delngan standar delviasi 1,0184206. Pada 

pelriodel pelnellitian ini pe lrulsahaan delngan tingkat u lkulran pelrulsahaan 

paling relndah didapatkan ole lh PT. Dwi Gulna Laksana Tbk. 

Seldangkan pelrulsahaan delngan tingkat u lku lran pelrulsahaan paling 

tinggi didapatkan olelh PT. Adaro Elnelrgy Indonelsia Tbk. 

4. Variabell Lelvelragel (X3) melnulnjulkkan nilai minimulm selbelsar -

43,0864 dan nilai maksimulm 786,9311, dan nilai rata-rata(melan) 

selbelsar 7,304710 delngan standar delviasi 53,8362271. Melnulrult 

Pelratu lran Melntri Kelu langan Relpulblik Indonelsia nomor 169 tahu ln 

2015 melngatakan bahwa be lsarnya DElR dite ltapkan paling tinggi 

selbelsar 4 banding 1. Pada pe lriodel pelnellitian ini nilai rata-rata DElR 

pelrulsahaan adalah 7, hal te lrselbult dikatakan tidak baik karelna nilai 

rata-rata DElR lelbih dari 4. Adapu ln pelrulsahaan de lngan tingkat 

lelvelragel paling relndah didapatkan ole lh PT. Dwi Gu lna Laksana Tbk. 

Seldangkan pelrulsahaan delngan tingkat lelvelragel yang tinggi 

didapatkan olelh PT. Alu lmindo Light Meltal Indu lsty Tbk. 

4.3 Hasil Uji Asumsi Klasik 

Melnulrult Ghozali, (2018) u lji asu lmsi klasik melru lpakan meltodel analisis 

yang digu lnakan ulntu lk melngulji apakah data yang dipe lrolelh dapat dianalisis 

lelbih lanju lt. Ulji asu lmsi klasik belrtuljulan ulntu lk melngeltahuli kellayakan modell 

relgrelsi delngan kritelria yang belrlakul. Ulntu lk melngeltahuli apakah modell relgrelsi 
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tellah selsulai delngan kritelria pelrlul dilakulkan selrangkaian pelnguljian yaitu l Ulji 

Normalitas, U lji Mu lltikolinelaritas, Ulji Aultokorellasi, U lji Heltelroskeldastisitas. 

4.3.1 Uji Normalitas 

Melnulrult Ghozali, (2018) u lji normalitas melru lpakan meltodel analisis 

yang digu lnakan ulntu lk melngulji apakah didalam modell relgrelsi telrdapat variabell 

pelngganggu l ataul relsidu lal melmiliki distribulsi normal ataul tidak. Modell relgrelsi 

yang baik me lrulpakan data yang te lrdistribulsi normal. Dalam pe lnellitian ini u lji 

normalitas yang digu lnakan adalah u lji Kolmogorov-Smirnov. Adapu ln hasil 

oultpu lt pelnguljian datanya selbagai belrikult: 

Tabel 4. 3 Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 250 

Normal Parametersa.b Mean ,0000000 

 Std. Deviation ,38175390 

Most Extreme Differences Absolute ,056 

 Positive ,048 

 Negative -,056 

Test Statistic ,056 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,060 

Sumber: Data Sekunder Hasil Olah SPSS 29 (2024) 

Belrdasarkan tabell 4.3 tolak u lkulr pada u lji Kolmogorov-Smirnov 

telrleltak pada Asymp. Sig. (2-taileld). Pada tabell diatas nilai Asymp. Sig. (2-

taileld) belrnilai 0,06 yang be lrarti nilai Asymp. Sig. (2-taileld) lelbih belsar 

daripada 0,05. Artinya dapat disimpu llkan bahwa data relsidu l pada modell relgrelsi 

tellah telrdistribulsi normal. 
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4.3.2 Uji Multikolinearitas 

Melnulrult Ghozali, (2018) U lji mu lltikolinelaritas me lrulpakan meltode l 

analisis yang digu lnakan u lntu lk melngulji apakah mode ll relgrelsi ditelmulkan 

adanya korellasi antar variabell belbas (indeloelndeln). Ulji mulltikolinelaritas dapat 

dilakulkan delngan melnggulnakan nilai Variancel Inflation Factor (VIF). Adapu ln 

hasil ulji mulltikolinelaritas selbagai belrikult: 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Multikoleniaritas 

𝐂𝐨𝐞𝐟𝐟𝐢𝐜𝐢𝐞𝐧𝐭𝐬 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig 

Collinearity 

Statistic 

B 

Std. 

Eror Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -,542 ,094  -

5,754 

<,001   

 ROA ,130 ,046 ,154 2,817 ,005 ,904 1,106 

 UP ,071 ,008 ,514 9,373 <,001 ,902 1,108 

 DER -7,107 ,000 -,027 -,516 ,606 ,984 1,016 

Sumber: Data Sekunder Hasil Olahan SPSS 29 (2024) 

Belrdasarkan tabell 4.4 tolak ulkulr pada ulji mulltikolinelaritas telrleltak 

pada nilai tolelransi dan VIF. Pada tabell diatas nilai tolelransi tiap varibell lelbih 

dari 0,10 dan nilai VIF tiap variabell kulrang dari 10. Artinya dapat disimpullkan 

bahwa tidak ada geljala mulltikolinelaritas antar variabell dalam modell relgrelsi. 

4.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

Melnulrult Ghozali, (2018) u lji heltelroskeldastisitas me lrulpakan meltodel 

analisis yang digu lnakan u lntu lk melngulji apakah mode ll relgrelsi telrjadi 

keltidaksamaan varian dan re lsidu lal satu l pelngamatan lain. Apabila varian dari 

relsidu lal satu l pelngamatan kel pelngamatan lain te ltap, maka dikatakan 

homoskeldastisitas dan jika belrbelda diselbult heltelroskeldastisitas. Mode ll relgrelsi 
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dikatakan baik apabila mode ll relgrelsi tidak telrjadi adanya heltelroskeldastisitas. 

Dalam pelnellitian ini u lji heltelroskeldastisitas yang digu lnakan mellipulti u lji 

gleljselr. Hasil u lji gleljselr adalah selbagai belrikult: 

 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Glejser 

𝐂𝐨𝐞𝐟𝐟𝐢𝐜𝐢𝐞𝐧𝐭𝐬𝐚 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,042 ,141  ,299 ,765 

ROA ,031 ,041 ,051 ,763 ,446 

UP -,026 ,047 -,037 -,564 ,573 

DER ,016 ,009 ,111 1,743 ,083 

Sumber: Data Sekunder Hasil Olahan SPSS 29 (2024) 

Belrdasarkan tabell 4.5 tolak ulkulr ulji gleljselr telrleltak pada angka 

signifikansinya, apabila nilai signifikansi tiap variabell lelbih dari 0,05 maka 

modell relgrelsi tidak telrjadi heltelroskeldastisitas. Pada ulji gleljselr nilai 

signifikansi variabell profitabilitas selbelsar 0,446, variabell ulkulran pelrulsahaan 

selbelsar 0,573, dan variabell lelvelragel selbelsar 0,083. Maka dapat disimpullkan 

bahwa modell relgrelsi tidak telrjadi heltelroskeldastisitas. 

4.3.4 Uji Autokorelasi 

Melnulrult Ghozali, (2018) u lji au ltokorellasi belrtuljulan ulntu lk melngulji 

apakah dalam mode ll relgrelsi linelar telrdapat korellasi antara kelsalahan 

pelngganggu l pada pelriodel t-1 delngan kelsalahan pelngganggu l pada pelriodel t. 

Pada pelnellitian ini u lji au ltokorellasi dilaku lkan delngan u lji dulrbin-watson yaitul 

selbagai belrikult: 
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Tabel 4. 6 Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,601 ,361 ,353 ,11505 2,029 

Sumber: Data Sekunder Hasil Olahan SPSS 29 (2024) 

Tolak u lkulr ulji aultokorellasi telrleltak pada nilai dulrbin-watson, apabila nilai 

dulrbin-watson lelbih belsar dari dUl dan lelbih kelcil dari 4-dUl maka modell relgrelsi 

tidak telrjadi aultokorellasi. Belrdasarkan tabell 4.6 nilai dulrbin-watson selbelsar 2,029. 

Artinya modell relgrelsi tidak telrjadi aultokorellasi dikarelnakan nilai dulrbin-watson 

lelbih belsar daripada dUl (1,8170) dan lelbih kelcil daripada 4-dUl (2,1830). 

4.4 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Analisis relgrelsi linelar belrganda belrtuljulan u lntu lk melngeltahuli 

gambaran melngelnai pelngarulh antara variabe ll belbas dan variabe ll telrikat. 

Meltodel ini digu lnakan ulntu lk melngulji hu lbulngan selbab akibat antara ke ldula 

variabell dan melnelliti selbelrapa belsar pelngarulh antara variabe ll indelpelndeln 

belrpelngarulh telrhadap variabell delpelndeln. Modell pelrsamaan re lgrelsi dikatakan 

baik apabila mode ll relgrelsi melmelnulhi pelrsyaratan asu lmsi klasik. Belrdasarkan 

hasil u lji asu lmsi klasik selbellulmnya, modell relgrelsi tellah te lrbulkti melmelnulhi ulji 

asulmsi klasik, selhingga modell pelrsamaan pada pelnellitian ini suldah dianggap 

baik. Belrikult melrulpakan tabell hasil u lji relgrelsi linelar belrganda: 
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Tabel 4. 7 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

𝐂𝐨𝐞𝐟𝐟𝐢𝐜𝐢𝐞𝐧𝐭𝐬𝐚 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constans) -,542 ,094  -5,754 ,001 

ROA ,130 ,046 ,154 2,817 ,005 

UP ,071 ,008 ,514 9,373 ,001 

DER -7,107 ,000 -,027 -,516 ,606 

Sumber: Data Sekunder Hasil Olahan SPSS 29 (2024) 

Berdasarkan tabel 4.7 dapat dirumuskan bentuk persamaan regresi sebagai 

berikut: 

𝒀 = −𝟎, 𝟓𝟒𝟐 + 𝟎, 𝟏𝟑𝟎 𝐑𝐎𝐀 + 𝟎, 𝟎𝟕𝟏 𝐔𝐏 − 𝟕, 𝟏𝟎𝟕 𝐃𝐄𝐑 + 𝒆 

Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Konstanta koelfisieln relgrelsi yang belrnilai -0,542 yang 

belrarti apabila tidak ada profitabilitas, u lkulran pelrulsahaan, 

dan lelvelragel maka belsarnya pelngu lngkapan CSR se lbelsar -

0,542. 

2. Profitabilitas (X1) koe lfisieln relgrelsi yang belrnilai 0,130 

yang belrarti apabila variabe ll profitabilitas naik satu l satu lan 

maka akan me lningkatkan pelngulngkapan CSR se lbelsar 

0,130 satu lan, delngan asu lmsi u lku lran pelrulsahaan dan 

lelvelragel belrnilai konstan. 
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3. Ulkulran Pelru lsahaan (X2) koelfisieln relgrelsi yang belrnilai 

0,071 yang belrarti apabila variabell u lkulran pelrulsahaan naik 

satu l satu lan maka akan me lningkatkan pelngulngkapan CSR 

selbelsar 0,071 satu lan, delngan asu lmsi profitabilitas dan 

lelvelragel belrnilai konstan. 

4. Lelvelragel (X3) koelfisieln relgrelsi yang belrnilai-7,107 yang 

belrarti apabila variabe ll lelvelragel naik satu l satu lan maka 

akan melnu lrulnkan pelngulngkapan CSR selbelsar -7,017 

satu lan, delngan asu lmi profitabilitas dan ulkulran pelrulsahaan 

belrnilai konstan. 

4.5 Hasil Uji Kelayakan Model 

 

1. Uji F (Simultan) 

Ulji F belrtuljulan ulntu lk melngulji apakah selmu la variabell indelpelndeln 

selcara simu lltan belrpelngarulh telrhadap variabe ll delpelndeln selcara 

signifikan. Hasil dari u lji F adalah selbagai belrikult: 

Tabel 4. 8 Hasil Uji F 

𝐀𝐍𝐎𝐕𝐀𝐚 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 1,660 3 ,553 41,047 <,001 

Residual 3,317 246 ,013   

Total 4,978 249    
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Sumber: Data Sekunder Hasil Olahan SPSS 29 (2024) 

Belrdasarkan tabell 4.8 tolak ulkulr ulji F telrdapat pada nilai 

signifikansinya, apabila nilai signifikan kulrang dari 0,05 maka selmula 

variabell indelpelndeln selcara simulltan belrpelngarulh telrhadap variabell 

delpelndeln. Selhingga dapat disimpullkan bahwa variabell profitabilitas 

(X1), ulkulran pelrulsahaan (X2), dan lelvelragel (X3) selcara simulltan 

belrpelngarulh telrhadap variabell pelngulngkapan CSR (Y). 

2. Uji Koefisien Determinasi (𝑅2) 

Ulji koelfisieln deltelrminasi digu lnakan ulntulk melngulkulr selbelrapa belsar 

kontribulsi variabell indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln dalam modell 

relgrelsi yang dinyatakan dalam pelrseln (%).  Hasil dari ulji koelfisieln 

deltelrminasi selbagai belrikult: 

Tabel 4. 9 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the Estimate 

1 ,578 ,334 ,325 ,1161214 

Sumber: Data Sekunder Hasil Olahan SPSS 29 (2024) 

Belrdasarkan tabell 4.9 dapat disimpullkan bahwa nilai adjulsteld R 

squ larel ulntulk pelngarulh variabell indelpelndeln (profitabilitas, ulkulran 

pelrulsahaan, dan lelvelragel) telrhadap variabell delpelndeln (pelngulngkapan 

CSR) selbelsar 32,5% seldangkan 67,5% dipelngarulhi olelh variabell lain yang 

bellulm ditelliti pada pelnellitian ini. 
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4.6 Hasil Uji Hipotesis 

Uji hipotesis yang dilakukan oleh penelitian ini menggunakan uji t 

(parsial). Uji t bertujuan untuk menghetahui pengaruh variabel independen 

secara parsial terhadap variabel dependen dalam model regresi. Hasil dari uji t 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 10 Hasil Uji t 

Coefficients 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

t Sig. Keterangan B Std. Error 

1 (Constant) -,542 ,094 -5,754 <,001  

ROA ,130 ,046 2,817 ,005 Hipotesis diterima 

UP ,071 ,008 9,373 <,001 Hipotesis diterima 

DER -7,107 ,000 -,516 ,606 Hipotesis ditolak 

Sumber: Data Sekunder Hasil Olahan SPSS 29 (2024) 

Berdasarkan tabel 4.10 tolak ukur pada uji t terdapat pada nilai 

signifikansi, apabila nilai signifikansi suatu variabel kurang dari 0,05 maka H0 

ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat dijelaskan bahwa: 

1. Profitabilitas (X1) me lmpulnyai nilai koe lfisieln selbelsar 0,130 

dan melmiliki nilai signifikansi 0,005 yang be lrarti lelbih kelcil 

dari 0,05. Artinya bahwa variabell profitabilitas be lrnilai positif 

dan belrpelngarulh telrhadap pelngulngkapan CSR. De lngan 

delmikian H1 diterima. 
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2. Ulkulran Pelrulsahaan (X2) melmpulnyai nilai koelfisieln selbelsar 

0,071 dan melmiliki nilai signifikansi 0,001 yang belrarti lelbih 

kelcil dari 0,05. Artinya bahwa variabell ulkulran pelrulsahaan 

belrnilai positif dan belrpelngarulh telrhadap pelngulngkapan CSR. 

Delngan delmikian H2 diterima. 

3. Lelvelragel (X3) melmpulnyai nilai koelfisieln selbelsar -7,107 dan 

melmiliki nilai signifikansi 0,606 yang belrarti lelbih belsar dari 

0,05. Selhingga dapat diartikan bahwa variabell lelvelragel 

belrnilai nelgatif dan tidak belrpelngarulh telrhadap pelngulngkapan 

CSR. Delngan delmikian H3 ditolak. 

4.7 Pembahasan 

4.7.1 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Pengungkapan CSR 

Hasil dari pelnellitian diatas me lnulnju lkkan bahwa profitabilitas 

belrpelngarulh positif signifikan te lrhadap pelngulngkapan CSR. Hal ini be lrarti 

bahwa pelngulngkapan CSR sulatu l pelrulsahaan akan me lningkat apabila 

profitabilitas pe lrulsahaan julga melningkat. Melnulrult OJK dalam sulrat eldaran 

nomor 28/SElOJK.03/2019 yang me lngatakan bahwa nilai ROA dikatakan baik 

apabila le lbih belsar dari 1,5%, dalam pe lriodel pelnellitian ini te lrdapat 56% 

pelrulsahaan dari popullasi yang me lmiliki nilai ROA diatas 1,5%. Pada pelriodel 

pelnellitian ini pe lrulsahaan delngan nilai rata-rata ROA te lrtinggi adalah PT. 

Baramu llti Su lkselssarana Tbk. Artinya pe lrulsahaan delngan tingkat profitabilitas 

yang  tinggi ce lndelrulng akan me llakulkan pelngulngkapan CSR yang lelbih lulas, 

karelna pelrulsahaan delngan profitabilitas tinggi me lmiliki ke lulangan yang lelbih 
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selhat dibandingkan delngan pelrulsahaan yang profitabilitasnya re lndah. Dalam 

telori lelgitimasi pelrulsahaan dapat melmpelrtahankan elksiste lnsinya dimata pu lblik 

delngan cara me lmelnulhi harapan dan tu lntu ltan dari be lrbagai pihak dise lkitar 

pelrulsahaan, adapu ln salah satu l ulpaya pelrulsahaan u lntu lk melnjaga atau l 

melningkatkan le lgitimasi pelrulsahaan yaitu l delngan cara aktivitas 

tanggulngjawab sosial dan lingku lngan. 

Hasil pelnellitian ini se ljalan delngan pelnellitian dari Limbong, (2019); 

Parwati & Delwi, (2021); Pultri, (2019); Sulgelng, (2020) yang melngatakan 

bahwa profitabilitas be lrpelngarulh signifikan telrhadap pelngulngkapan CSR. 

Tingginya tingkat profitabilitas pe lrulsahaan akan me lmbu lat konflik antara 

pelrulsahaan delngan stakelholdelr melnjadi selimbang me llaluli pelngulngkapan 

CSR. Adanya pe lngulngkapan CSR me lmbu lat para stake lholdelr dapat 

melngeltahuli dan melngelvalu lasi seljaulh mana pelrulsahaan dalam me llakulkan 

kelgiatan CSRnya.  

Namu ln hasil pelnellitian ini be lrtolak bellakang delngan pelnellitian dari 

Irmayanti & Mimba, (2018); Rulkmana (2020); Selrlina & Kulsulmawardani, 

(2022); Sulmarni, (2022) yang melngatakan bahwa profitabilitas tidak 

belrpelngarulh signifikan telrhadap pelngulngkapan CSR. Tinggi relndahnya tingkat 

profitabilitas pe lrulsahaan tidak akan me lmpelngarulhi pelngulngkapan CSR. Hal 

itul dikarelnakan pelrulsahaan me lrasa tidak pelrlul melngulngkapkan kelgiatan 

CSRnya de lngan asu lmsi bahwa para pe lmbaca laporan tahu lnan pelrulsahaan 

suldah telrtarik telrhadap pelncapaian kinelrja kelulangan pelrulsahaan. 
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4.7.2 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Pengungkapan CSR 

Belrdasarkan hasil dari pelnellitian diatas melnu lnjulkkan bahwa ulkulran 

pelrulsahaan belrpelngarulh positif signifikan telrhadap pelngulngkapan CSR. 

Dalam pelriodel pelnellitian ini pe lrulsahaan yang melmiliki ulkulran pelrulsaahaan 

paling tinggi adalah PT. Adaro E lnelrgy Indonelsia Tbk delngan nilai Rp. 

170.457.491.363.000. Hal ini belrarti bahwa melningkatnya u lkulran pelrulsahaan 

akan me lngakibatkan selmakin tingginya tanggulngjawab pelrulsahaan telrhadap 

stakelholdelnya dalam melngulngkapkan kelgiatan CSR. Dalam te lori lelgitimasi 

pelrulsahaan yang me lmiliki u lkulran yang belsar celndelrulng melnjadi harapan bagi 

masyarakat se lkitar dalam hal aktivitas CSRnya daripada pe lrulsahaan yang 

kelcil. Se lhingga hal telrselbult melmbulat pelrulsahaan belsar ditu lntu lt haruls lelbih 

aktif dalam hal pelngulngkapan CSRnya ulntu lk melnulnju lkkan bahwa pelrulsahaan 

belropelrasi se lsulai delngan elkspelktasi sosial. Hal te lrselbult diharapkan dapat 

melningkatkan kelpelrcayaan masyarakat te lrhadap pelrulsahaan. 

Hasil pelnellitian ini se ljalan delngan pelnellitian dari Abidin & Lelstari, 

(2020); Rulroh & Latifah, (2018); Selrlina & Kulsulmawardani, (2022); Yanti & 

Buldiasih, (2016) yang melngatakan bahwa u lkulran pelrulsahaan belrpelngarulh 

signifikan te lrhadap pelngulngkapan CSR. Pe lrulsahaan be lsar melmiliki 

kelmampu lan lelbih dalam hal me lmbiayai pelngulngkapan CSR dibandingkan 

delngan pelrulsahaan yang melmiliki julmlah aselt lelbih relndah. Pelrulsahaan belsar 

julga celndelrulng sangat dipelrhatikan ole lh masyarakat selkitar te lrultama dalam hal 

kelgiatan CSRnya. Se lhingga hal te lrselbult melmbu lat te lkanan olelh masyarakat 
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kelpada pelrulsahaan belsar celndelrulng lelbih tinggi daripada pe lrulsahaan kelcil 

dalam hal pelngulngkapan CSR. 

Namu ln hasil pelnellitian ini tidak seljalan delngan pelnellitian dari 

Rulkmana, (2020); Sulgelng, (2020); Yanti, (2021) yang melngatakan bahwa 

ulkulran pelrulsahaan tidak belrpelngarulh signifikan telrhadap pelngulngkapan CSR. 

Hal itu l dikarelnakan belsar ataul kelcilnya u lkulran pelrulsahaan bellulm telntul 

melmbelrikan informasi telntang CSRnya selcara lulas. Karelna pelrulsahaan 

melnganggap bahwa ke lgiatan CSR me lrulpakan selsu latu l hal yang wajib 

dilakulkan olelh pelrulsahaan gu lna u lntu lk melnjaga lingku lngan selkitar pelrulsahaan 

dan hu lbulngan harmonis antara pe lrulsahaan delngan masyarakat se lkitar 

pelrulsahaan, hal te lrselbult belrtulju lan ulntu lk melningkatkan le lgitimasi pelrulsahaan 

telrhadap para stakelholdelr. 

4.7.3 Pengaruh Leverage Terhadap Pengungkapan CSR 

Belrdasarkan hasil dari pelnellitian diatas melnulnju lkkan bahwa lelvelragel 

tidak belrpelngarulh telrhadap pelngulngkapan CSR. Me lnulrult Pelratu lran Melntri 

Kelulangan Relpulblik Indonelsia nomor 169 tahuln 2015 yang melngatakan bahwa 

belsarnya DE lR diteltapkan paling tinggi se lbelsar 4 banding 1 dalam pe lriodel 

pelnellitian ini te lrdapat 78% pelrulsahaan dari popu llasi yang me lmiliki rata-rata 

nilai DE lR ku lrang dari 4. Pada pe lriodel pelnellitian ini pe lrulsahaan delngan nilai 

DElR te lrelndah adalah PT. Haru lm Elnelrgy Tbk.  Artinya se lmakin tinggi tingkat 

lelvelragel sulatu l pelrulsahaan tidak dapat se lcara signifikan me lndorong pelrulsahaan 

ulntu lk me lngulngkapkan kelgiatan CSRnya se lcara lelbih lu las. Hal telrselbult 

dikarelnakan pelrulsahaan delngan tingkat lelvelragel yang tinggi le lbih belrfokuls 



48 
 

 
 

kelpada pelngellolaan kelulangan gu lna u lntu lk melmelnulhi kelwajiban pelrulsahaan 

telrhadap para krelditulr. Dalam te lori lelgitimasi, pelru lsahaan delngan tingkat 

lelvelragel yang tinggi akan be lrulsaha lelbih kelras dalam me lmpelrtahankan 

lelgitimasi dari para kre lditu lrnya. Salah satu l caranya yaitu l delngan melngulrangi 

biaya-biaya te lrmasulk biaya pelngulngkapan CSR de lngan tu ljulan agar laba 

melrelka telrlihat lelbih tinggi. 

Hasil pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian Limbong, (2019;) Pultri, 

(2019); Sulgelng, (2020); Sulmarni, (2022) yang melngatakan bahwa lelvelragel 

tidak belrpelngarulh signifikan te lrhadap pelngulngkapan CSR. Kare lna pelrulsahaan 

yang me lmiliki tingkat lelvelragel yang tinggi akan le lbih belrfokuls telrhadap 

kelwajibannya ke lpada krelditu lr, selhingga pelrulsahaan akan be lrulsaha u lntu lk 

melngulrangi biaya-biayanya te lrmasulk ulntu lk pelngulngkapan CSR. Hal ini 

belrtulju lan ulntu lk mellaporkan laba yang tinggi agar para krelditulr pelrcaya bahwa 

pelrulsahaan te lrselbult dapat melmbayar kelwajibannya.  

Namu ln hasil pelnellitian ini be lrtolak bellakang de lngan pelnellitian 

Irmayanti & Mimba, (2018); Rulroh & Latifah, (2018); Yanti & Buldiasih, 

(2016;) Yulnaida & Lelstari, (2020) yang melngatakan bahwa lelvelragel 

belrpelngarulh signifikan telrhadap pelngulngkapan CSR. Hal ini dikare lnakan 

pelrulsahaan yang me lmiliki tingkat lelvelragel yang tinggi akan be lrulsaha 

melngulngkapkan lelbih banyak informasi. Hal ini me lrulpakan u lpaya pelrulsahaan 

dalam belntu lk melnjaga kelpelrcayaan para krelditulr dan inve lstor. Adanya 

pelnambahan informasi me lngelnai pelngulngkapan CSR pe lrulsahaan ju lga 

diharapkan dapat melnambah kelpelrcayaan invelstor.  
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 

Belrdasarkan pelnellitian yang su ldah dilakulkan telrhadap 250 annu lal relport 

pada pelrulsahaan pelrtambangan yang te lrdaftar pada BE lI tahu ln 2018-2022 

melngelnai pelngarulh profitabilitas, u lkulran pelrulsahaan, dan lelvelragel telrhadap 

pelngulngkapan CSR, maka dapat disimpu llkan selbagai be lrikult: 

1. Variabell profitabilitas be lrpelngarulh positif signifikan te lrhadap 

pelngulngkapan CSR. Hal ini dikare lnakan profitabilitas pelrulsahaan 

dapat melmbiayai pelrulsahaan dalam hal me lngulngkapkan kelgiatan 

CSRnya selcara lelbih lu las. 

2. Variabell ulkulran pelru lsahaan belrpelngarulh positif signifikan te lrhadap 

pelngulngkapan CSR pada pe lrulsahaan pelrtambangan yang te lrdaftar 

di BElI tahuln 2018-2022, maka hipote lsis ditelrima. Hal ini 

dikarelnakan pelrulsahaan be lsar akan sellalu l belrulsaha melnjaga 

lelgitimasinya delngan cara me lngulngkapkan kelgiatan CSRnya selcara 

lelbih lulas agar para stakelholdelr sellalul pelrcaya kelpada pelrulsahaan. 

3. Variabell lelvelragel tidak belrpelngarulh telrhadap pe lngulngkapan CSR 

pada pelrulsahaan pelrtambangan yang te lrdaftar di BE lI tahuln 2018-

2022, maka hipotelsis ditolak. Hal ini dikare lnakan pelrulsahaan 

delngan tingkat lelvelragel yang tinggi akan le lbih belrfokuls telrhadap 
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kelwajibannya kelpada krelditulr keltimbang de lngan pelngulngkapan 

CSR. 

5.2 Implikasi 

 

Implikasi pada hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Implikasi Teoritis 

Selcara teloritis, hasil pelnellitian ini dapat melnjadi relfrelnsi 

bagi para pelnelliti dan akade lmisi dalam hal pe lngelmbangan ilmul 

pelngeltahulan khulsulsnya dalam bidang aku lntansi, karelna pelnellitian 

ini tellah melndulkulng pelnellitian selbellulmnya. 

2) Implikasi Praktis 

a. Bagi Perusahaan  

Pelnellitian ini dapat me lnjadi bahan informasi bagi 

pelrulsahaan selbagai pelrtimbangan pelntingnya me lngulngkapkan 

kelgiatan CSRnya se lbagai belntu lk ulpaya me lnjaga lelgitimasi 

pelrulsahaan. Adanya le lgitimasi ini diharapkan dapat me lningkatkan 

citra baik pelrulsahaan selhingga dapat melmikat minat para inve lstor 

ulntu lk belrinvelstasi. 

b. Bagi Calon Investor 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan 

kepada para calon investor dalam memilih perusahaan yang akan 

diberikan modal, para investor dapat memilih perusahaan yang 

memiliki legitimasi dan citra yang baik. 

c. Bagi Masyarakat 
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Hasil penelitian ini dapat menjadi perhatian bagi 

masyarakat terhadap perusahaan yang tidak melakukan 

pengungkapan kegiatan CSRnya. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

 

Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

1. Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu kesulitan dalam mencari 

laporan tahunan perusahaan dikarenakan masih ada beberapa 

perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan tahunannya untuk 

tahun 2018. 

2. Kecilnya nilai koefisien determinasi yang berarti bahwa variabel 

independen penelitian masih belum cukup kuat dapat mempengaruhi 

variabel dependen 

5.4 Agenda Penelitian Mendatang 

 

Karena kecilnya nilai koefisien determinasi maka pada penelitian 

selanjutnya dapat menambahkan variabel ukuran komite audit, gender 

diversity, dan kepemilikan institusional. Hal itu dikarenakan pada penelitian 

terdahulu variabel tersebut memiliki pengaruh terhadap pengungkapan CSR.
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